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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh
Salam sejahtera untuk kita sekaliane,

Kita ketahul bersama hahvwa Perkumpulan Ahll dan
Dosen Republik Indonesia (ADRI) adalah organisasi profes
dosen yang tergabung dalam forum organisas! profesi di
Indonesta yang anggotanya adalah para ahll, penelitl, dan
perekayasa sebagal sumber daya manusia [SDM) IPTEK. Era
dunia pendidikan tinggl saat ini telah menuntut para akademisi
untuk berkolaborasi dengan sesama SDM IPTEK, Kolaborasi ini
menjadl satu kesatuan saling membantu sallng memberi
informasi  dalam bentuk kegistan  Tridharma, sepert
penyusunan buku bersama herupa Bunga Rampal,

Selamat atas terbitnya buku dengan judul Bunga Rampai
[mnovation on Crass-Disciplinary for Acceleration Recovery vang
ditulis olch 46 dosen anggota ADRI dari PTN/PTS di scluruh
Indonesia, Buku ini menjadi penanda bahwa ADRI telah
membuktikan bahwa dengan berkolaborasi karyaskarya iimiah
dapat mudah diciptakan sejalan dengan program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka {(MBEM). ADRI mendukung
sepenubnya  seluruh  program  yang  dicanangkan  oleh
pemerintah dalam hal ini khususnya Kementerian Pendidikan,
Kebudavaan, Riset, dan Teknolog.

Saya selaku Ketua Umum ADRI sekaligus Rektor
Universitas Maarif Hasyim Latif Sidoarjo sangat bangga dan
berterima  kasth  kepada  seluruh penulls  yang  turut
mensukseskan terbitnya buku inl dengan 5 (lima) bidang ilmu
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valtu: Sosial Humaniora, Ekonomi, Pendidikan, Teknik, dan
Kesehatan, Harapan saya buku<buku inspiratif lainnya dapat
terus bermunculan dar anggota ADRI lainnya untuk mewarnai
khasanah budaya literasi Indonesia. Kita ketahul bersama
balvwa tingkat literasi di Indonesia sangat memprihatinkans
Dosen dengan seluruh keahliannya harus mampu membimhbing
dan menjadi ptonir bagi mahasiswa agar menumbuhkan budaya
literasis

Sckal: lagi saya menyampailan sclamat dan sulses atas
terbitnya bubu Ini serta terima kasih kepada para pengelola
buku yang telah bekerja keras tanpa lelah sehingga bubu Inf
terbit, Semoga membawa keberkohan utamanya  kepada
penulis, manfaat untuk pembaca dan menginspirasi akademist
lainnya untuk terus berkarya lewat tulisan,

Wassalamu'alailsum wa Rahmatullahi wa Darakatuh

Dy Ha Achmad Fathoni Rodli, M,Pd

Ketua Umum Perkumpulan Ahll dan

Dosen Republik Indonesia

Rektor Universitas Maaril Hasylm Latif Sidoarjo
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Membaca Arah Program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka Melalui Peran [lmu Sosial=
Humaniora

Haritfuddin, Harifuddin!, Rasyidah Zainuddin®
‘Universitas Bosowa Makassar, <STKIP DDI Mamuju

Pendahuluan

Pehuncuran konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka
dalam lingkungan pendidikan tinggi merupakan tren dan angin
baru dalam scmua |enjang pendidikan mulai darl level
menengah hingga dunia perguruan tinggl di Indonesia. Selama
ini, perguruan nggt dengan ilmu pengetahuannya dianggap
‘Menara Gading’ yang hebat dengan puru besarnya, hebat
temuan teknologinya hingga memperoleh penghargaan
internasional, Tetapi sayangnya, semua prestasi tersebut tidak
membumi, tidak memberi dampak terhadap kehidupan
masvarakat,

Hal tersebut bertolak belakang jauh dengan realitas sosial
masyarakat Indonesia yang kemudian menjadi bukti anti
tesisnya seperti tingginya angka pengangguran, masih banyak
sarjana yang belum bekerja, bngginya angka korupsi oleh
pejabat negara, narxoba di kalangan remaja yang semakin
meningkat, dan bahkan posisi Indoncsia masth tertinggal dari
sejumlah negara Asean lainnya dalam berbagail hal, Masih
banyak kenyataan sosial lainnya yang dihubungkan bersebab-
akibat dengan kurang maksimalnya peran perguruan tinggi
dalam pembangunan masyarakal, Kegelisahan sosial inilah
yang mendorong berbagal elemen sosial memikirkan strategl
untuk membumikan ilmu pengetahuan perguruan tinggi di
tengah masyarakat, Melalui kebijakan pemerintah, lahirlah
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konsep MBEM untuk menjawab  masalah sosial melalul
penparusutamaan peran perguruan tinggi yvang selama ini

ditengarai jauh atau berjarak dari masyarakat sebagaimana
diungkapkan di atas.

Sclama terjadi pandemi Cowid-19 dalam dua tahun
terakhir yang menyebabkan semua kegiatan sosial masyarakat
terhenti untuk sementara, berdampak besar pada anjloknya
semua sekior, terutama sektor perekonomian masyarakat
Indonesia, Tak dapat dipungkiri bahwa roda perekonomian
mengalami stagnasi. Para pedagang kecil dan menengah di
pasar-pasar  tradisional mengalami kelesuan  hingga
kebanghkrutan atau gulung tikar karena lockdown, Manusia tidak
mau menanggung resiko terkena Covid=19 karena hisa
menyebabian kematian, Oleh karena itu, tidak ada orang yang
berani keluar rumahe Mereka Tebih memilih berbelanja dari
rumah memanfaatkan penjualan onfine. Pasarspasar pun pada
tertutup karena tidak ada yang datang berbelanja dan bula
dagangannya, Pun bila ada vang terbuka, mereka membatasi
waktu jualan dengan model antrian. Selain itu, pandemi juga
menyebabian  terfadinya polarisasi soslal di  kalangan
masyarakat antara mereka vang percava Covid=19 dan menolak
mempercayal Covid-19, Mereka yvang percaya Covid-19 akan
mematulil  protokol Kkesehatam dan  bahkan  ikut
mengkampanyekannva, sedangkan vang tidak percaya Covid-
19 akan menunjukkan perilaku menolak dan cenderung
membangkang atas protokol kesehatan

Meskipun pada sejumlah  bagian, roda ekonomi
memunculkan alternatif kegiatan produktil namun hal itu
belim mampu mengangkat perckonomian secara kescluruhan,
Pada sisi lain, konsekuensi pandemi yang mereduksi interaksi
langsung menjaci interaksi dunia maya, justiru melahirkan
alternatil masyarakat agar tetap produktifi Masyarakat secara

4_5 | Membacy Arak Frogrem Mendeka Balajar Rempus Merdeia
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kreatif memanfaatkan media online sebagai basis Interaksi
sosial dengan cara melangsungkan bisnis kreatif di media sosial

Ada banyak kreativitas media sosial yang dilahirkan
masyarakat saat pandemi khususnya bisnis onfine yang
menghidupkan usaba pengiriman paket dan cargo. juga
menghidupkan usaha makanan lewat online, usaha pendidikan
lewat online, dan sebagainya, Namun demikian, situasi ini hanya

sebagian kecil dari realitas masyarakat yang lebih dominan
tidak kreatif, Kelompok masyarakat vang tidak kreatif inl pula

yang menyebabkan munculnya gerakan kedermawanan sosial
atau filantropl sosial melaluyl gerakan bagi=bagi makanan dan
minuman tiap harl bagl kelompok pengemis, atau kelompok
tukang becak dan pemulung, dan sebogainya,

Berdasarkan realitas keterpurukan masyarakal vang
semakin  tenggelam dan tidak berdayva akibal pandemi,
kalangan akademisi pun tidak tinggal diam, mereka melakukan
bherbagal kegiatan untuk membantu menyelesalkan masalah
tersebut dan hal itu pun direspon oleh pemerintah melalud
Kementerian Pendidikan dan  Kebudayaan dengan cara
mcluncurkan banyak program scepert konsep Kedalreka dan
konsep MEKM. Dalam konsep MBEM tersebut tujuan utamanya
adalah membangkitkan kemball masyarakat, membangkitkan
secara ekonomi, membanglitkan secara sosiabpolittk, dan
seterusnya. Secara spesifile. MBKM  mensyaratkan semua
perangkat pembelajaran harus mengarah pada kepentingan
masyarakat, Salah satu elemen penting pembelajaran di
perguruan tinggi misalnya kurikulum belajar harus
mengarahkan mahasiswa untuk belajar di tengah masyvarakat
sckaligus memberikan solosi atas masalah terschur melalui
praktek langsung, Melalui MBKM, mahasiswa dibukakan kran
untuk melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di luar
kampus, Mahasiswa boleh dan bebas menentukan pilihan
model belajar yang difnginkannya sendiri selain model belajar

Fid ertuelils [ Lt ii il Bistoial Aldabisis | Raiydat Darneadhidsd [ STEIP DD] Mésua | d?
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di dalam ruangan kelas [Rangan, 2021), Mereka boleh belajar
apa saja di kampus lain, di instansi lain, di perusahaan negara,
periusahaan swasta, di organisasi LSM, organisasi sosiale
masyarakat, orpanisasi politik, dan sebagainya. Mahasiswa
boleh mengajar di sekolah, boleh magang di perusahaan
pilihannya, boleh mengabdi di desa, dan seterusnya, Intinva
adalah mahasiswa harus berada di luar kampus dalam jangka
waktu tertentu dan melaporkan kegiatannya selama
herkeglatan tersebut poda akhir semester berjalan,

Pada saat yang sama, tenaga pengajar pun juga diberikan
kewajiban yang sama melalul MBEM sebagaimana mahasiswa
diberi peluang. Tenaga pengajar dalam hal ini dosen ditunout
untuk mengabdikan ilmu pengetahuannya dengan membawa
bukti=-bukti keglatan, bukti bersama masvarakat, bukd hasil
pencapalannya,  buki  pengakuan  masyarakal  yang
terdokumentasi

Bahkan, MBKM pun mengindikasikan adanya kolaborasi
mahasiswa dengan dosen dalam melakukan pengabdian, stau
kegiatan lainnya. Berkolaborasi dengan dosen dar kampus lain
di dacrah lain dan bahkan di negara lain, berkolaborasi dengan
instansi lain, dan sebagainya, Intinya, perguruan tinggi wajib
melakukan kolaborasi dan sinergitas dengan siapapun dolam
program MBKM dan akan mendapat pengakuan negara bila
melibatkan entitas lain terkait,

Dalam perspektif sosial humaniora, implementasi
MBEM pasti memiliki konsekuensi sosial budaya yang harus

diperhatikan, blla konsekuensinya balk maka perlu
dipermtahankan dan dikembangkan secara inovatif, namun bila
konsckuensinya tdaX sesual harapan maka perlu diantisipast
sesegera  mumgkine Dalam  konteks ini  penting untuk
menganalists peran llmu sosial-humaniora dalam menjawah
tantangan yang ditlmbulkan oleh MBEM tersebut, Secara pasti

45 | hiembacs Arak Progiem Werdeks Belajer Rampus Merdeis
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adalah menganalisis arah MBKM dalam kaitannya dengan peran
ilmu sosial humaniora ke depan,

Diskusi
MBKM dan Konsekuensi Sosial

Scgala sesuatu yang baru ketika berada di tengah
masyarakal lebih cenderung menimbulkan dampak soslal atau
konsekuensi sosial. Hal inl juga sebagal terjadi pada program
MKBM hetika dilmplementasikan di masyarakat. Pemerintah
melall  otoritasnyn mengrondisikan  semua  lembaga
pendidikan tinggl melakukan pengabdian i masyarakat dalam
berbagal bentuka Mereka melakukan pelatihan dan pendidikan,

melakulkan pengelolaan potensi sumber daya desa, melakukan
penyuluhar dan sebhagainya, Masvarakat menyambut itu semua
dengan gembira sekallgus heran Karena kelompok masyvarakat
pun dikondisikan untuk melakukan perimbangan. Misalnya saat
ada perguruan tingg! mengadakan kerja sama dengan kelompok
ibu majells taklim atau kelompok dasa wisma, maka mereka
semus  harus  melakukan  tertib  administrasi  sebagai
persvaratan dan bukti melakukan kerja sama, semua prosesnya
berbasis internet, Jadi, dekumen kerja sama terscbut diupload
di intermet sehingga pemerintah pun bisa memeriksa
keabsahan dolasmen tersebut,

Salah satu konseluensi sosial yang terjadi adalah
perlunya adaptasi kemampuan individu oleh kelompok ibu-ibu
dalam melzkukan tertib administrasi sebagai syarat terjadinya
kerja samae Selanjutnya, mereka harus memiliki kemampuan
mengoperasikkan aplikasi khusus d! internet. Bahkan, lembaga
kaum by pun harus memiliki website sebagal identltas utama
di cra informasi terkini. Apalagi di cra sclarang semua keglatan

keorganisasian, kegiatan keria sama pun harus ditunjulikan
melalul internet. Jadi, konsekuensi sosial MBKM adalah

meningkatkan  kRemampuan  lembaga dalam  menjalankan

Platucddin [ Ui gibe Beowis Mikaois | Revyeda® Samsalchs (ETEIF D00 Klari ki) | 49
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internet, menjalankan aplikasi berbasis website (Widaninggar,
2021

Bagi kalangan akademisi sendiri, konsekuensi sosial vang
dirasakan adalah perlu meluangkan waktu untuk memikirkan
masalah sosial vang dikerjasamakan dengan instansi dan
masyarakat untuk diselesaikan, Hal ini tentu menarik ataun
menyita waktu tersendiri sehingga memerlukan manajemen
waktu antara urusan akademik i kampus dengan urusan
kemasyarakatan karena keduanya tetap harus dijalankan
sebagai sebuah tangpung jawab sosial.

Selain itu, para akademisi juga dituntut untuk menguasai
ilmu pengetahuan tambahan di luar keahliannya sebagal bentuk
kolaborasi yang akan diterapkan di masyarakat, Misalnya,
seorang dosen ilmu teknlk yang bekerja sama dengan dosen
manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
miskin maka dosen teknik yang bersanghkutan harus memahami
ilimu manajemen [tdak perlu dikuasal) agar dapat menjelaskan
masalah manajemen di lonkasi pengabdiannya [Samsu, 20021),

MBEM dan Pemberdayaan Masyarakat

Esensi MBEM pada dasarnya menjadi jembatan bagi
akademisi perguruan tinggi dalam mengimplementasikan ilmu
pengetahuannya di tengah masyarakat. Melalui alasan ilmu
pengetahuan tersebut, kalangan akademisi menjadi berekstensi
di tengah masvarakat, Seorang akademisi bidang pertanian
akan berada di tengah komunitas petani melakukan dialog dan
praktek lapangan di lahan pertanian. Alkademisi dmu hukum
akan membantu menangani masalah ataw konfiik antar woargs,
warga dengan perusahaan dan sebagainva. Akademisi hukum
menjembatani dan menyelesaikan persoalan=-persoalan hukum
tersebut, Akademisi bidang manajemen berada di tengah
masyarakat wntuk memperkuat visi dan misi  ekonomi

5{'} | hi=mbaca Arak Progrem Berdeka Belajar Kampus Merdeis
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masyarakat yang sering terkendala dalam produksi, dan
pemasaran,

Setiap kelompok masvarakat pada dasarnya memilild
potensi  masing-masing untuk maju. Tetapi, kenyataan
memperlihatkan bahwa banyak kelompok masyarakat yang
justru tidak berkembang, terbelenggu dengan lingkungan alam
vang kering dan tidak memberikan harapan apapun, Bahkan,
atla kelompok masyarakat yang sumber daya alamnya lengkap
tersedia mamun sumber daya manusianya tidak mampu
melakukan apapun untuk memanfaatkan sumber dava
alamnya. Ada juga kelompok masyarakat yang terbatas secara
lingkungan alam, terbatas kuantitas sumber daya manusianya,
namun mereka memiliki kompetensi anggota yvang sedikit
dengan kualitas pikiran untuk majw, Mereka tidak berhenti dan
berusaha melakukan apapun untuk memanfaatkan sumber
daya alam yang sedikit menjadi lebih bermanfaat. Dengan
demikian, hal yang paling penting di dalam sumber daya adalah
kapasitas pikiran individu untuk berubah, merubah dari yang
tidak ada menjadi ada. Ada banyak contoh negara di dunia ini
vang tidak memilikl potensi apapun terutama sumber daya
alam. Mereka hanya memiliki para pemikir yang kreatif dan
produktif, misalnya negara Korea dan |epang, yang pernah
terpuruk seperti Indonesia tetapl mereka mengembangkan
kualitas manusianya dan kemudian berhasil membangun
negaranya hingga diperhitungkan secara ekonomi di seluruh
dunia, Dalam kaitannya dengan pemberdayaan, tentu sejarah
Korea dan |epang bisa menjadi pelajfaran untuk meniru
progress  pembangunannya dalam bidang sumber daya
manusia,

Dengan  demikian, MBEM memiliki wisi dan misi
pemberdayaan masyarakat [(Halim, 2021), Keberadaan tenaga
akademisi di tengah masyarakat secara tidak langsung ikut

Hamtueldn | Ussvmmitem Risoys Meaacie | e pide® Sacegliies (ST O W s ) | 51
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memberdayakan masyarakat vang kurang berdaya dalam
banyak hal seperti ckonomi, sosial, politik, hukum, pertanian,
dan sebagainya, Masyarnkat disadarkan, dibuka pikirannya
melalul pendidikan dan pelatihan yang dibawakan oleh para
akademisi, Dengan membuka pikiran masyarakat agar fokus
pada potensi yang mereka miliki untuk dikembangkan bukan
fokus pada masalah vang ada maka harapannva adalah
masyarakat dapat mengubah pola pikimya untuk berpikir masa
depan, bhukan berpikir masalah dan berpikir masa lalu yang
sutlah lewat masanya,

MBEM dan Jaringan Sosial

MEBKM juga mengkondisikan para akademisi dan
masyarakat desa melalul lembaga resmi untuk membangun
jaringan sosial antar lembaga pada level yang lebih tinggi dan
lebih luas, Dalam MBKM alkademisi diwajibkan membangun
jaringan sosial dengan siapapun, dimanapun, dan kapanpun,
Jaringan sosial ini diharapkan dapat membangun kolaborasi
dan sinergitas pembangunan masyarakat melalui pelatihan dan
pendidikan, melalui pendampingan terhadap semua segmen
struktur sosial seperti pemerintah desa, petani, ibu rumah
tangga, remaja di desa dan schagainya (Taufik, 2021

Bagi masyarakat pun oleh pemerintah melalui MBKM juga
diharapkan memiliki jaringan sosial dengan siapapun.
Lembage=lembaga dalam jaringan sosial tersebut divwajibkan
memberi kontribusi terhadap masyarakat desa sebagal hentuk
pertanggungjawaban atas eksistensi lembaganya, Beberapa
kegiatan juga bisa dilaksanaokan bersama oleh kelompok di
dalam jaringan sosial tersebut,

MBKM memang mewajibkan ada jaringan sosial
terbangun antara stakeholder, terutama harus merangkul
pelaku industri besar. Harapannya, pelaku [ndustri tersebut
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dapat membantu dan menjadl  penyandang dana  untuk
pengembangan industri rumah tangga tersebut, Oleh karena
itulah dunia akademisi ramai-ramal mengadakan MOU atau
kerfasama dengan lembaga lain dalam jangka wakiu yang laimis
Dengan demikian, MBKM mengkondisikan dunia akademik
melakukan kolaborasi untuk kepentingan masyarakat [Ahmad,
2021},

MBEM dan Penguatan Ekonomi

Selama pandemi berlangsung, geliat ekonomi
masyarakat terlihat sangat berkembang khususnya pada
kegiatan-kegiatan ekonomi kreatif dan berbasis online.
Pandemi Covid=-19 memang membuat kegiatan elonomi
makro dan sektor informal mengalami kemunduran,
tetapi pada sisi lain proses kehidupan masyarakat
berlangsung adaptasi ekonomi yang memanfaatkan situasi
sosial work from home [WFH) dengan lahirnya berbagai
jenis bisnis rumahan seperti industri kecil dan industri
kreatif,

Memanfaatkan geliat industri rumah tangga dan
industri kreatil tersebut, MBKM dapat memanfaatkan
situasl tersebut untuk membantu masyarakal yang
difasilitas| oleh keolaborasi dosen, mahasiswa melalul
MBKM untuk memacu industri tersehut sejak dibangun
hingga mandiri (Azizah, 2021). Melalui MBKM pemerintah
menyediakan dukungan dana dengan melihat berbagai
perspektif dalam satu objek kajian, misalnya dari proses
produksi, membangun usaha melalul start up, marketing,
dan seterusnya,

Banyak kajian keilmuan yang dapat dikerjakan melalui
MBEKM vang diarahkan pada peningkatan ekonomi, misalnya
dalam bidang agribisnis akademisi diarahkan untuk mendorong
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dan mendampingi petani agar menemukan alternatif lain dalam
mengembangkan agribisnis melalui pengolahan  tanaman
produktif agar dapat dimodifikasi agar bernilai komoditas,
Misalnya, seorang petani kopi yang didampingi oleh akademisi
dengan dukungan anggaran dapat membuat produksi kopi
dengan variasi yang lebih banyak, dan hari ini terbukt kopi di
daerah perkebunan telah membuka pikiran para petani untuk
mengembangkanny: sesual selera pasar (Pratiwl, 2021). Hal ini
juga menjadi menarik xarena jenis usaha seperti itu melahirkan
kelas ekonomi baru di dalam masyarakat dan mengimbangi
pelaku ekonomi makro yanp sudah lama muncul Oleh
karenanya MBEM tersebur berdampak besar rterhadap
penguatan elconomi khususnva kalangan menengah ke bawah,

MBKM dan Adaptasi Sosial

Pandemi Covid-=19 menjadi awal terjadinya perubahan
sosial budaya secara revolusioner, Revolusioner dalam
pengertian ‘keterpaksaan’ secara mendadak tanpa adanya
persiapan, Covid=192 memaksa kehidupan manusia berubah
dalam semua aspek tanpa kecuali. Hal ini karena Covid=19
merubah hal=hal mendasar dalam hidup bermasyarakat yaitu
interaksi langsung. Covid=19 membuat manusia tidak bisa
berinteraks! langsung dalam seharl=hari, di semua tempat
termasuk tempat Kerja dan bahkan di dalam rumah sckalipun.
Dalam bidang pendidikan, pada semua level pembelajaran di
sekolah yang selama inl berlangsung mengalami pergeseran
total menjadl pembelajaran online melalul media zoom, dan
sebagainya, Rapat-rapat organisasi tidak lagl terjadi di kantor
tetapi di rumah masing-masing menggunakan media zoom.
Pengajian, pengajaran, ceramah agama, jualan, rapat, dan
sebagainya, semuanya mengalaml pergeseran ke media zoom
(Anriani et al, 2021).
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Uraian di atas menggambarkan bahwa pandemi menjadi
penyebab terjadinya perubahan perilaku manusia, Pada saat
yang sama, manusia pun tidak tnggal diam membiarkan Covid=
19 mengacak=acik hidupnya. Manusia dengan kehebatannya
berusaha memutar otak dan menghasilkan daya kreatif dengan
melakukan berbagai bentuk penyesuaian atau adaptasi atas
pandemi, Media online merupakan bentuk adaptasi tertinggi
manusia untuk tetap dapat eksis dan beraktivitas sebagaimana
blasanya.

Strategi manusia melakukan adaptasi sosial atau adaptasi
budaya. adaptas! ekonomi merupakan konsep yang banyak
terkait dengan ilmu sosial humaniora, MBEKM menawarkan
strategi para pelaku kolaborasi untuk menemukan solusi atas
sefiap  permasalaban  sosial budaya masyarakat agar
masyarakal dapat berdikari dan kreatif [Marting, 2021).

Kesimpulan

MBEM merupakan konsep yvang tujuannya memberdaya
kan semua entitas sosial masvarakat dalam semun dimensi
kehidupan tanpa kecuall,. MBKM memang ditujulkan untuk
kalanpan pendidikan dnggl dalam pelaksanaannya namun hal
tersebut tetap harus melibatkan komponen sosial lainnya, Hal
tersebut tertuang dalom persyaraton pelaksonpzn program
agar melakukan kolaborasi dengan sejumlah kelompol sosiak
MBKM dalam perspektif sosfal humaniora mencakup banyak
persoalan yang dapat dijelaskan antara [ain, terkait dengan
aspek pemberdayaan masyarakat, aspek konsekuensi sosial,
aspek penguatan ekonomi, aspek penguatan jaringan sosial,
aspek adaptasi soslal, dan sebagainya.

MBEM memuat unsur praktek lapangan 60% dalam
berbagai bentuk, sementara sisanya teori vang diperoleh di
vuang perkullahan, Hal inl mengindikasikan babwa dunia
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kampus sudah waktunya membumikan llmu pengetahuan atau
menerapkannya di masyarakat secara langsung dalam bentuk
pemberdayaan, Diharapkan masyarakat bisa memperoleh
impak secara instan atiu praktis atas prakiek lapangan yang
diselenggarakan oleh dosen dan praktisi industri lainnya 11al
ini tentu tidak dapat dipertentangkan dengan kegiatan yang
diselenggarakan oleh sekolah vokasi vang 100% adalah praktek
belajar dengan luaran dalam bentuk laporan prakiek,
sementara sarjana tetap fokus pada teorl namun dibantu aleh
praktek lapangan sebagal faktor pengimbangnya, Dengan
demikian, arah MBKM ke depan akan banyak berkaitan dengan
kegiatan masyarakat vang diselenpggarakan oleh dosen dengan
kolaborasinya sesama dosen, atan industr, ataw instans! lain,
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TIM PENULIS ADRI

Bukuini berisi kajian, gagasan, dan
pengalaman para dosen dalam mengimplementasi-
kan MBKM dari berbagai kajian bidang ilmu.
Beberapa kajlan lain berisi tentang solusi pembelajaran
mmdmmm;ﬂwwmm
- Kajiz da!amhldang!-nﬂl Humaniora dengan tema besar: Peran
?L;sr; “‘_ "ELHL%*' Tantangan MBKM akan memaparkan
ang bagaimana solus mwﬂmlherhagaiﬂdmghmrzrg
lerhimpun dala 1
mengusung tema besar- ‘E:;:r.]--,,; Bk
masa Post Pandemic. Kajian berisl berbs t:warun
penulihan ekonomi pasca pande Gﬁl "’Jg"ﬂht _' firum
memiliki tema: MBKM: Program Penyiapan Gi nierasi
sesual dengan harapan Kementerian Pendidikan, Kebuid;
dan Teknologi dalam meluncurkan program MBKM.

I

Innovation Science Engineering dalam Program MBKM merupa-
kan tema dari rumpun imu Teknik, mernuat kajian berbagal pengem-
bangan dan inovasi baik dalam pembelajaran maupun solusi dalam ke-
hidupan sehari-hari pasca pandemi. Tak kalah menariknya tema bidang
iimu Kesehatan yaitu: Ketahanan Kesehatan untuk recovery bangsa di
masa post pandemic memaparkan kajian berupa solusi dalam memper-
tahankan dan berjuan untuk tetap sehat dalam menghadapi segala
situasi dan kondisi yang terjadi

HUMG A EARPAT MO TION

 Bred Moot AP No. 250IALBOTIZ0TS. ““J

1 Aref Rachman Hakim No 51 Sumbaya 60117
Tolp: (315046604, S99E5TH Fax: 051-5031213
Webste:

WWHMmaM IERN ATH-A23- 5408017




